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Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui bentuk kesalahan berbahasa pada penulisan
makalah mahasiswa program studi pendidikan bahasa Indonesia Universitas
Muhammadiyah Bone. Data yang terkumpul berjumlah lima makalah. Metode yang
digunakan dalampenelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui dokumentasi makalah mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan afiksasi merupakan jenis kesalahan yang paling dominan, yaitu sebesar
35% dari total kesalahan yang ditemukan. Kesalahan ini meliputi penggunaan prefiks,
sufiks, dan konfiks yang tidak sesuai dengan kaidah baku, seperti penulisan awalan
ke-, me-, dan di- yang seharusnya dipisah, penggunaan sufiks -an dan -nya yang
berlebihan, serta kesalahan konfiks di-kan dan me-. Selanjutnya, kesalahan penulisan
kata ulang (reduplikasi) mencapai 15%, dengan kesalahan umum berupa penulisan
tanda hubung yang tidak sesuai dan penggunaan reduplikasi yang tidak tepat.
Kesalahan kata majemuk (komposisi) sebesar 10%, ditemukan pada penulisan kata
majemuk yang seharusnya dipisah, seperti terima kasih dan mata kuliah. Kesalahan
penulisan kata mencapai 20%, berupa kesalahan ejaan, huruf tertukar, dan
penghilangan huruf yang menunjukkan kurangnya ketelitian dalam penulisan.
Kesalahan penggunaan kata baku sebesar 12%, ditemukan pada penggunaan kata
tidak baku seperti jaman, nggak, dan bamboo yang seharusnya diganti dengan bentuk
baku. Terakhir, kesalahan penggunaan kata dan kalimat tidak lengkap masing-masing
sebesar 6% dan 2%, yang mempengaruhi kejelasan makna dan kesesuaian konteks
kalimat.

Kata Kunci: kesalahan, berbahasa, morfologi, makalah

Pendahuluan

Bahasa mempunyai peran penting kehidupan manusia. Selain sebagai alat
komunikasi, bahasa juga merupakan alat pemersatu negara seperti Indonesia. Selain itu,
bahasa merupakan cermin budaya dari penuturnya (Spolsky & Hult dalam Wahyuningsih
& Subakti 2018: 53). Lebih lanjut Chaer menjelaskan bahasa sebagai alat komunikasi yang
memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya dengan bahasa-bahasa yang dimiliki
makhluk Tuhan lainnya atau dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan hak asasi
manusia sebagai manusia yang mampu berkomunikasi dan karenanya manusia dapat
berkembang dan bertahan hidup. Bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa
yang digunakan sesuai dengan kaidah yang berlaku di masyarakat. Namun, pada
kenyataannya masyarakat masih belum sepenuhnya menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Hal tersebut disebabkan karena setiap orang yang belajar bahasa
pastilah pernah melakukan kesalahan dalam berbahasa.
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Tarigan (Nafinuddin, 2020:4) mengungkapkan bahwa kesalahan berbahasa
merupakan bagian-bagian konversasi atau komposisi yang menyimpang dari norma baku
atau norma terpilih dari performasi bahasa seseorang. Fenomena kesalahan berbahasa
sering terjadi pada situasi tertentu terutama pada pemakaian bahasa yang tidak hanya
mementingkan faktor komunikatif, tetapi juga memperhatikan kaidah berbahasanya.
Salah satu bentuk penerapan bahasa di dunia akademik adalah melalui tugas-tugas
berupa makalah.

Setiap mahasiswa dituntut untuk menguasai kemampuan menulis berbagai jenis
karya tulis ilmiah, termasuk makalah. Menulis makalah sangat penting untuk
menanamkan pemahaman akan urgensi menulis. Namun, pada kenyataannya, beberapa
mahasiswa masih merasa kesulitan dalam menulis makalah. Kesalahan berbahasa,
terutama dalam karya tulis ilmiah seperti esai, dapat memengaruhi kualitas tulisan. Hal
ini karena kesempurnaan sebuah karya tulis tidak hanya dinilai dari isinya, tetapi juga
dari aspek kebahasaannya. Beberapa jenis kesalahan berbahasa yang sering ditemukan
dalam karya tulis mahasiswa antara lain kesalahan ejaan, pilihan kata (diksi), efektivitas
kalimat, dan struktur paragraf (Sidabuke & Yuhdi, 2022).

Banyaknya jenis kesalahan berbahasa dalam makalah dapat terjadi dikarenakan oleh
beberapa faktor. Adapun faktor utama kesalahan berbahasa dalam makalah dipengaruhi
oleh penulis yaitu kurangnya pengetahuan penulis mengenai kaidah-kaidah dalam
bahasa Indonesia. Selain itu, faktor lingkungan penulis yang terbiasa menggunakan
bahasa yang tidak baku ikut andil dalam hal ini. Oleh karena itu, Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI) menjadi dasar dalam hal penulisan. Adapun tujuan pemakaian
PUEBI tidak lain untuk membuat apa yang dituliskan penulis menjadi lebih mudah
diterima oleh pembaca (Widjaja, 2018).

Berdasarkan observasi awal, masih ditemukan beberapa kesalahan berbahasa yang
dilakukan oleh para mahasiswa dalam penyusunan makalah. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai permasalahan kesalahan berbahasa
Indonesia yang terdapat dalam makalah mahasiswa.

Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini diantaranya yaitu: (1) Penelitian yang dilakukan oleh Aprianti (2021)
yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa pada Bagian Pendahuluan Skripsi
Mahasiswa IAIN Bengkulu”. (2) Penelitian yang dilakukan oleh Yani dan Primandhika
(2023) yang berjudul “Analisis Kesalahan Kebahasaan Dalam Penulisan Karya Tulis
[Imiah”. (3) Penelitian yang dilakukan oleh Angkris dan Simorangkir (2023) yang
berjudul “Analisis Kesalahan Sintaksis Dalam Skripsi Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia”. Berdasarkan penelitian relevan tersebut, penulis tertarik
untuk mengetahui bentuk kesalahan berbahasa dalam makalah sehingga mengadakan
penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa pada Penulisan Makalah
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah
Bone”.

Metode

Menurut Sugiyono (2020) Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
data deskriptif berupa bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang dapat
diamati, jenis penelitian ini menelaah dokumen dan menganalisis informasi yang telah
didokumentasikan dalam bentuk lisan atau tulisan. Penelitian ini termasuk desain
deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan, mengelolah serta menyajikan data
berdasarkan dari hasil data yang didapatkan dari penelitian. Adapun subjek dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa program studi pendidikan bahasa Indonesia Universitas

3153



Vol. 5, No. 4, 2025
ISSN 2807-7504

Muhammadiyah Bone semester V tahun akademik 2024 /2025 yang berjumlah 30 orang.
Sedangkan, objek penelitian ini yaitu kesalahan berbahasa yang terdapat dalam makalah
mahasiswa program studi pendidikan bahasa Indonesia semester V tahun akademik
2024/2025 pada mata kuliah apresiasi prosa fiksi dan drama.

Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis kesalahan berbahasa yang
ditemukan serta perbaikan dari kesalahan tersebut. Analisis ini digunakan terhadap
makalah mahasiswa program studi pendidikan bahasa Indonesia. Kesalahan berbahasa
yang dianalisis meliputi kesalahan berbahasa dalam bidang morfologi. Adapun instrumen
dalam penelitian ini studi dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan pada penelitian ini
adalah pada makalah mahasiswa program studi pendidikan bahasa Indonesia Universitas
Muhammadiyah Bone. Instrumen penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan
berbahasa pada makalah agar ditemukan kesalahan dalam salah penggunaan afiksasi,
reduplikasi dan kata majemuk.

Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan teknik dokumentasi dan studi
pustaka. Teknik dokumentasi yang dilakukan untuk memperoleh data dalam penelitian
dengan menggunakan dokumen yang sudah disimpan, adapun data yang diperlukan
dalam penelitian ini yaitu data yang berupa kata-kata yang salah dalam penggunaan
prefiksasi, infiksasi, sufiksasi, dan konfiksasi dalam penyusunan makalah mahasiswa
program studi pendidikan bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Bone semester
V tahun akademik 2024 /2025 pada mata kuliah apresiasi prosa fiksi dan drama. Menurut
Koentjaraningrat (1983: 420) teknik kepustakaan adalah teknik pengumpulan data
dengan bermacam-macam material yang terdapat di ruang kepustakaan, seperti buku,
koran, majalah, naskah, dokumen dan lainnya yang relevan dengan penelitian.

Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan berbahasa.
Setelah diidentifikasi, kesalahan berbahasa tersebut diklasifikasikan dalam kelompok
tertentu sehingga akan terlihat kesalahan berbahasa yang sering dilakukan oleh
mahasiswa dalam penyusunan makalah. Langkah yang dilakukan, yaitu: Membaca
makalah mahasiswa satu per satu. Data yang sudah diperoleh dipahami satu per satu,
Mengidentifikasi unsur-unsur kesalahan morfologi dan ejaan, Pembetulan atau
pengoreksian dan Membuat kesimpulan. Menyimpulkan hasil analisis data berupa
penyimpangan berbahasa yang terdapat dalam makalah mahasiswa.

Hasil

Peneliti menyampaikan hasil penelitian yang diperoleh melalui proses pengolahan
dan analisis data yang telah dilakukan. Setelah menyajikan data pada bab sebelumnya,
peneliti mengidentifikasi sejumlah temuan yang berkaitan dengan kesalahan berbahasa.
Dalam penelitian ini, fokus utama diberikan pada kesalahan berbahasa dalam ranah
morfologi. Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti kemudian merumuskan beberapa
temuan yang disesuaikan dengan topik pembahasan. Adapun hasil temuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Kesalahan Afiksasi

a. Prefiks
no. kata/ kesalahan perbaikan
kalimat
1. kehadirat kesalahan penggunaan ke hadirat
awalan ke-
2. kedepannya kesalahan penggunaan ke depannya
awalan ke-
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3. diatas kesala}han penggunaan di atas
awalan di-
4. dikebun kesalahan penggunaan di kebun
awalan di-
5. didalam kesalahan penggunaan di dalam
awalan di-
b. Sufiks
kata/ :
no. kalimat kesalahan perbaikan
1 Kritikan penggunaan afiks yang tidak Kritik
sesuai
2 tepat pada . kesalahan penggunaan kata dan tepat waktu
waktunya imbuhan
c. Konfiks
no. kata/ kalimat Kesalahan Perbaikan
1. harapkan penggunaan akhiran -kan Berharap
tidak tepat
2. dikembangan kesalahan konfiks dikembangkan

2. Reduplikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun bentuk kesalahan
berbahasa dalam bidang morfologi khususnya proses afiksasi ditemukan data sebagai

berikut;

no. kata/ kalimat Kesalahan Perbaikan

1 teman - kesalahan penggabungan kata teman-teman
teman ulang

2. | tokoh tokoh kesalahan penggabungan kata tokoh-tokoh

ulang

3. .pe.rlstlwa kesalahan reduplikasi urutan peristiwa

peristiwa

3. Komposisi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun bentuk kesalahan
berbahasa dalam bidang morfologi khususnya proses komposisi ditemukan data sebagai

berikut;
no. 1.<ata/ Kesalahan Perbaikan
kalimat
1. Terimakasih .kesalahan penulisan  kata terima kasih
majemuk
2. Matakuliah kesalahan kata majemuk mata kuliah
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4. Kesalahan penulisan kata

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun bentuk kesalahan
berbahasa dalam bidang morfologi khususnya kesalahan penulisan kata ditemukan data

sebagai berikut;

no. kata/ kalimat Kesalahan perbaikan
1. mahkluk ajaib kesalahan penulisan kata makhluk ajaib
2. materi kesalahaan ejaan :
materi legenda
lagenda
3. abstark kesalahan penulisan bentuk abstrak
kata
4. Bokleh kesalahan ejaan boleh
5. Erdapat kesalahan ejaan terdapat
6. Gtempat kesalahan penulisan kata tempat
7. Sepeti kesalahan penulisan kata seperti
8. Klainya kesalahan ejaan lainnya
9. Memanggabg kesalahan penulisan kata memanggil
10. Da kesalahan penulisan kata dan
11. Openulisan kesalahan penulisan kata penulisan

5. Kesalahan kata baku

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun bentuk kesalahan
berbahasa dalam bidang morfologi khususnya Kesalahan kata baku ditemukan data

sebagai berikut;

no. kata/ kalimat Kesalahan perbaikan
1. Jaman bentuk tidak baku Zaman
2. Nggak bentuk tidak baku Tidak
3. Bamboo kesalahan bentuk kata Bamboo
4, Sholawat bentuk tidak baku Salawat

6. Kesalahan penggunaan kata

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun bentuk kesalahan
berbahasa dalam bidang morfologi khususnya kesalahan penggunaan kata ditemukan data

sebagai berikut;

no. kata/ kalimat Kesalahan perbaikan
1. bahwasanya kesalahan penggunaan kata bahwa
. kesalahan penggunaan kata . .
2. dipisahkan dan prefiks berisi/ mengisahkan
disebut juga : .
3. dengan kesalahan penggunaan kata disebut juga
4. mensegala kat::esalahan pembentukan meliputi/ mencakup
5. bias kesalahan penggunaan kata bisa
6. bias kesalahan penggunaan kata biasanya/ sering
kesalahan pemilihan bentuk kelimpahan/
7 kepenuhan kata kenikmatan
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7. Kesalahan kalimat tidak lengkap
Untuk memperoleh pemahaman terhadap data hasil penelitian yang tercantum
dalam tabel, maka data tersebut diinterpretasikan dalam bentuk uraian berikut ini:

e maneae Seaepoees Semmc e eemreena seeesegesees —asspass aesses

1. Legenda keagamaan (religious legend) adalah legenda yang memuat kisah

adalah legenda yang memuat kisah yang scolal

nda yang berhubu

ngan adalah legenda mengenai tokoh tokoh tertentu ya

Berdasarkan data ditemukan bentuk kesalahan berbahasa dalam kalimat tesebut
yaitu kalimat tidak lengkap. Kata “ yang seolah” tidak lengkap secara morfologi maupu
makna, sehingga perlu dilengkapi agar jelas. Kalimat yang dapat melengkapi kalimat
tersebut yaitu “Legenda alam gaib adalah legenda yang memuat kisah yang seolah benar-
benar terjadi”.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada beberapa makalah dengan judul
berbeda (Dongeng, Legenda, Cerita Pendek, Fabel, dan Biografi), ditemukan berbagai
bentuk kesalahan berbahasa dalam bidang morfologi, khususnya terkait proses afiksasi,
reduplikasi, komposisi, penulisan kata, kata baku, penggunaan kata, dan kalimat tidak
lengkap. Pembahasan berikut ini akan menguraikan temuan tersebut secara mendalam
dan mengaitkannya dengan kaidah kebahasaan yang berlaku dalam bahasa Indonesia.

1. Kesalahan Afiksasi
Afiksasi merupakan proses pembentukan kata dengan menambahkan imbuhan
berupa prefiks, sufiks, atau konfiks pada kata dasar. Penelitian ini menemukan kesalahan
umum seperti:
1) Prefiks yang salah penulisan dan penggunaan
Contoh seperti kata kehadirat yang seharusnya dipisah menjadi ke hadirat karena
ke berfungsi sebagai preposisi, bukan imbuhan. Kesalahan serupa juga ditemukan pada
kata kedepannya, diatas, dikebun, dan didalam yang seharusnya dipisah.
2) Sufiks yang tidak tepat
Kesalahan pada penggunaan sufiks -an seperti pada kata kritikan yang lebih tepat
menjadi kritik dalam konteks kalimat yang lugas. Penggunaan sufiks -nya pada tepat pada
waktunya juga berlebihan, sehingga disarankan menjadi tepat waktu. Kata ringkasa yang
salah penulisan sufiksnya harus diperbaiki menjadi ringkasan.
3) Konfiks yang keliru
Kata harapkan yang digunakan secara imperatif lebih tepat diganti menjadi
mengharapkan untuk menyesuaikan bentuk aktif. Kata dikembangan juga salah penulisan
konfiks, seharusnya dikembangkan.

2. Kesalahan Reduplikasi

Reduplikasi merupakan pengulangan kata untuk membentuk makna tertentu.
Kesalahan ditemukan pada penulisan kata ulang yang tidak sesuai kaidah: Penulisan
teman - teman dan tokoh tokoh harus menggunakan tanda hubung tanpa spasi menjadi
teman-teman dan tokoh-tokoh. Penggunaan reduplikasi pada peristiwa peristiwa tidak
tepat dan harus diganti dengan frasa yang lebih tepat seperti urutan peristiwa.
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3. Kesalahan Komposisi

Kata majemuk yang salah penulisan ditemukan pada kata terimakasih dan
matakuliah yang seharusnya ditulis terpisah menjadi terima kasih dan mata kuliah sesuai
aturan penulisan kata majemuk dalam bahasa Indonesia.

4. Kesalahan Penulisan Kata

Kesalahan penulisan kata yang ditemukan cukup beragam, mulai dari kesalahan
ejaan, huruf yang tertukar, hingga penghilangan huruf. Contoh seperti mahkluk yang
benar makhluk, abstark menjadi abstrak, bokleh menjadi boleh, dan da menjadi dan.
Kesalahan ini menunjukkan kurangnya ketelitian dalam penulisan dan pemahaman ejaan
bahasa Indonesia yang benar.

5. Kesalahan Kata Baku

Penggunaan kata tidak baku seperti kesastraan seharusnya kesusastraan, jaman
seharusnya zaman, nggak seharusnya tidak, bamboo seharusnya bambu, dan sholawat
seharusnya salawat menunjukkan kurangnya penguasaan kosakata baku dalam bahasa
Indonesia. Hal ini penting untuk diperbaiki agar bahasa yang digunakan sesuai dengan
standar kebahasaan resmi.

6. Kesalahan Penggunaan Kata

Kesalahan penggunaan kata seperti bahwasanya yang terlalu formal dan
berlebihan dalam konteks kalimat sehingga lebih tepat diganti dengan bahwa.
Penggunaan kata dipisahkan yang tidak tepat makna dan morfologinya, sebaiknya diganti
dengan berisi atau mengisahkan. Frasa disebut juga dengan yang berlebihan kata
penghubung dengan, cukup menggunakan disebut juga. Kata mensegala yang tidak baku
harus diganti dengan meliputi atau mencakup. Penggunaan kata bias yang kurang tepat
makna harus diganti dengan bisa.

7. Kesalahan Kalimat Tidak Lengkap

Kalimat yang tidak lengkap seperti yang seolah menimbulkan ketidakjelasan
makna. Kalimat tersebut harus dilengkapi agar menjadi jelas dan bermakna utubh,
misalnya:“Legenda alam gaib adalah legenda yang memuat kisah yang seolah benar-benar
terjadi.”Hal ini penting agar pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh
pembaca.

Simpulan

Berdasarkan analisis data dari lima makalah mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Bone, penelitian ini mengungkap beberapa
temuan kunci terkait kesalahan berbahasa bidang morfologi:

1. Jenis Kesalahan Dominan yaitu; Kesalahan Afiksasi: Terjadi pada penggunaan
imbuhan yang tidak tepat, seperti:Penulisan awalan ke- yang seharusnya dipisah (ke
hadirat vs kehadirat).Penggunaan akhiran -kan yang keliru (harapkan vs
mengharap/berharap). Kesalahan konfiks (perseorangan vs perorangan). Kesalahan
Reduplikasi: Penulisan kata ulang tanpa tanda hubung (teman - teman vs teman-
teman) atau pengulangan yang tidak bermakna (peristiwa peristiwa vs urutan
peristiwa) dan Kesalahan Ejaan dan Bentuk Kata: Penulisan tidak baku (jaman vs
zaman, bamboo vs bambu) dan kata majemuk yang digabung (matakuliah
vs mata kuliah).
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2. Kesalahan morfologi ini mengurangi kejelasan makna, kesesuaian dengan kaidah
bahasa Indonesia baku, dan profesionalitas karya tulis ilmiah mahasiswa.

3. Temuan ini memperkuat perlunya peningkatan pembelajaran morfologi secara
aplikatif, pelatihan penyuntingan naskah, dan sosialisasi penggunaan PUEBI dalam
penulisan akademik. Dengan memperbaiki kesalahan mo rfologi, kualitas makalah
mahasiswa dapat lebih sesuai dengan standar bahasa Indonesia ilmiah.
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